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Marketing Mix, PONED, tersebut dalam lima tahun terakhir, meskipun fasilitas
Place, Promotion, People, kesehatan tersebut memiliki lokasi strategis dan layanan
Process yang memadai. Menggunakan pendekatan kuantitatif,

penelitian ini menerapkan desain survei untuk
mengumpulkan data dari 173 responden yang pernah
melakukan persalinan di Puskesmas Tapen Kudu. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan Partial Least
Squares (PLS) untuk menguji hubungan struktural
antara variabel-variabel bauran pemasaran dan
keputusan ibu hamil dalam memilih Puskesmas Tapen
Kudu sebagai tempat persalinan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keempat elemen marketing mix
berpengaruh signifikan terhadap kunjungan persalinan
PONED di Puskesmas Tapen Kudu Jombang, dengan
elemen place dan people memiliki pengaruh yang lebih
besar. Penelitian ini menyoroti pentingnya peningkatan
strategi pemasaran di fasilitas kesehatan publik,
khususnya dalam layanan kesehatan ibu, untuk
meningkatkan kesadaran dan akhirnya meningkatkan
akses serta hasil pelayanan kesehatan. Rekomendasi
diberikan untuk meningkatkan upaya promosi,
memperbaiki proses pelayanan, dan meningkatkan
pelatihan tenaga medis agar dapat memenuhi harapan
pasien.

PENDAHULUAN

Pelayanan persalinan sesuai standar (berkualitas) merupakan salah satu kunci utama
dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi (Lattof et al., 2025; Tuladhar et al., 2024).
Karena persalinan sesuai standar dapat mengurangi komplikasi yang mungkin terjadi pada
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ibu dan bayi serta dapat meningkatkan kesehatan jangka panjang ibu dan bayinya
(Purkiewicz et al., 2025). Pelayanan persalinan sesuai standar termasuk salah satu indikator
standar pelayanan minimal (SPM) bidang kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah
Indonesia yang harus dilaksanakan oleh setiap Puskesmas agar pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat sesuai dengan standar yang telah ditetapkan (Arrohmah et al., 2024;
Futri et al,, 2023).

Puskesmas Tapen kudu merupakan Puskesmas Rawat Inap sekaligus melayani
persalinan dengan Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Dasar (PONED) di Kecamatan
Kudu Kabupaten Jombang yang terletak di jalan Raya Brantas yang sangat mudah dijangkau
dan di akses 24 jam oleh masyarakat di wilayah kerjanya. Puskesmas PONED memiliki peran
strategis dalam hal kegawatdaruratan maternal dan neonatal serta menyediakan akses
pelayanan persalinan dasar cepat dan efektif bagi ibu hamil, terutama di wilayah kerja yang
menjadi ujung tombak dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak di tingkat pertama
(Ernawati et al., 2023; Rejeki et al., 2016). Namun di lima tahun terakhir jumlah kunjungan
persalinan pasien di PONED puskesmas Tapen Kudu Jombang mengalami penurunan yang
signifikan dibandingan dengan tahun - tahun sebelumnya.

Berdasarkan data kunjungan persalinan pasien PONED di Puskesmas Tapen Kudu
Jumlah persalinan pada tahun 2020 - 2024, setiap tahunnya mengalami penurunan jumlah
kunjungan persalinan hingga angka terendah pada tahun 2024 sebanyak 76 orang. Sehingga
adanya fenomena penurunan angka kunjungan persalinan di PONED Puskesmas Tapen Kudu
ini menarik perhatian untuk dilakukan penelitian, karena menjadi salah satu kekhawatiran
yang tidak dapat dikesampingkan, mengingat Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan
tingkat dasar yang mengakomodasi persalinan normal oleh petugas kesehatan untuk
menurunkan angka kematian ibu dan bayi di wilayah kerjanya sehingga penurunan
kunjungan dapat berdampak pada capaian indikator kesehatan daerah.).

Puskesmas Tapen Kudu juga telah menerapkan sistem pengelolaan keuangan BLUD
sejak tahun 2020, dimana Puskesmas dituntut berupaya secara mandiri dalam mengelola
keuangannya termasuk pendapatan dan belanja, sehingga secara tidak langsung akan
mempengaruhi pendapatan puskesmas (Devi et al., 2024; Putu et al, 2023). Sehingga
barbagai upaya peningkatan layanan, promosi kesehatan namun belum menunjukkan
konsistensi maupun peningkatan secara signifikan dalam peningkatan kunjungan persalinan
(Tanjung et al., 2024).

Penurunan jumlah kunjungan ini menjadi perhatian utama, mengingat pentingnya
pelayanan persalinan PONED dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi, serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Ernawati et al., 2023). Sebagaimana penelitian
yang dilakukan oleh Tanjung et al, (2024) menyatakan bahwa faktor yang memengaruhi
kunjungan ibu hamil adalah peran tenaga kesehatan dan fasilitas kesehatan. Dimana sikap
tenaga kesehatan dengan kunjungan seperti bidan yang kooperatif peka, nyaman dan
menyenangkan dalam melakukan antenatal care (ANC) pada ibu hamil akan menjadikan
sinergi/hubungan positif pada kepuasan pasien dalam pelayanan kesehatan khususnya ANC
sehingga membuat ibu hamil mau melakukan pemeriksaan kehamilan. Selain itu, dalam
penelitian yang dilakukan oleh Tanjung et al., (2024) juga memberikan masukan guna
meningkatkan kunjungan kehamilan ibu hamil dengan memberikan promosi kepada ibu
hamil sehingga kunjungan kehamilan yang sudah dibuat oleh tenaga kesehatan khususnya
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bidan yang dilakukan untuk ibu hamil. Strategi pengelolaan sumber daya yang tepat menjadi
esensial agar fasilitas kesehatan khususnya puskesmas dapat memberikan pelayanan yang
konsisten dan berkualitas dalam jangka Panjang (Purwadhi et al., 2024).

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada Puskesmas Tapen Kudu, peneliti menduga
adanya beberapa faktor yang memengaruhi keputusan ibu hamil untuk memilih tempat
persalinan, salah satunya adalah kurangnya penerapan strategi marketing yang efektif.
Dalam penelitian ini, penerapan marketing mix yang terdiri dari empat elemen utama seperti:
place, promotion, people, dan process dapat berperan penting dalam meningkatkan
kunjungan persalinan di Puskesmas Tapen Kudu. Tanpa strategi yang memadai, fasilitas
kesehatan akan kesulitan untuk memastikan kualitas layanan tetap terjaga seiring dengan
meningkatnya kebutuhan layanan Kesehatan (Purwadhi et al., 2024).

Puskesmas Tapen Kudu berlokasi strategis untuk melayani ibu hamil di daerah
tersebut, namun terdapat masalah terkait dengan aksesibilitas dan persepsi masyarakat
terhadap kualitas fasilitas tersebut. Meskipun ada peningkatan jumlah ibu hamil yang
melakukan ANC (Antenatal Care) di Puskesmas, jumlah ibu yang memilih melahirkan di
Puskesmas relatif menurun. Faktor ini mungkin dipengaruhi oleh kurangnya informasi
mengenai fasilitas, kenyamanan, atau ketidakmampuan untuk menjangkau fasilitas secara
mudah. Oleh karena itu, elemen place dalam marketing mix menjadi penting, termasuk lokasi,
fasilitas, serta kemudahan akses ke Puskesmas.

Promosi yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
tentang layanan yang ditawarkan oleh Puskesmas Tapen Kudu. Dalam beberapa tahun
terakhir, promosi yang dilakukan oleh Puskesmas mungkin belum maksimal dalam
menjangkau target pasar, baik itu melalui media massa, digital, atau melalui program-
program penyuluhan. Tanpa promosi yang efektif, banyak ibu hamil mungkin tidak
menyadari manfaat atau kualitas layanan yang ditawarkan oleh Puskesmas, sehingga mereka
lebih memilih rumah sakit atau fasilitas lain untuk proses persalinan mereka. Oleh karena
itu, penting untuk mengeksplorasi berbagai strategi promosi yang bisa diterapkan untuk
menarik lebih banyak ibu hamil.

Kualitas tenaga medis yang ada di Puskesmas memiliki peran penting dalam
memberikan rasa percaya diri dan kenyamanan bagi ibu hamil. Semakin terlatih dan
profesional tenaga medis, semakin besar kemungkinan ibu hamil akan merasa aman dan
nyaman untuk melahirkan di Puskesmas. Dalam hal ini, elemen people dari marketing mix
merujuk pada kualitas tenaga medis serta interaksi antara tenaga medis dan pasien.
Pendidikan dan pelatihan bagi tenaga medis serta pelayanan yang ramah dan penuh empati
dapat meningkatkan tingkat kepuasan pasien dan meningkatkan kemungkinan mereka
untuk memilih Puskesmas sebagai tempat persalinan.

Proses pelayanan kesehatan yang efisien dan terstandarisasi sangat penting dalam
meningkatkan kepuasan ibu hamil dan keluarga mereka. Proses yang tidak rumit, prosedur
yang jelas, dan waktu tunggu yang minimal dapat meningkatkan kenyamanan dan rasa aman
ibu hamil. Dalam konteks Puskesmas Tapen Kudu, elemen process berfokus pada bagaimana
pelayanan persalinan dilakukan, mulai dari pendaftaran, pemeriksaan medis, hingga
persalinan itu sendiri. Proses yang baik tidak hanya memperhatikan aspek medis, tetapi juga
aspek komunikasi, kenyamanan, dan keamanan pasien. Dengan proses yang baik, ibu hamil
lebih mungkin memilih untuk melahirkan di Puskesmas.
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Dari uraian latar belakang diatas menjadikan topik ini menjadi sangat penting untuk dikaji
mengingat berbagai dinamika sosial, ekonomi yang mempengaruhi preferensi masyarakat
dalam memilih layanan Kesehatan terutama persalinan normal. Maka dari itu penulis ingin
mengangkat penelitian yang mengkaji tentang pengaruh karakteristik ibu, status sosial
ekonomi dan bauran pemasaran terhadap kunjungan persalinan PONED Puskesmas Tapen
Kudu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode analitik observasional
dengan pendekatan rancangan cross sectional yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menganalisis pengaruh antara sejumlah variabel bebas dan variabel terikat yang diobservasi
hanya sekali pada saat yang sama (Abduh et al., 2022). Pendekatan rancangan cross sectional
sering digunakan dalam penelitian observasional bidang kebidanan, Studi cross- sectional
mencakup semua jenis penelitian yang pengukuran variabel - variabelnya dilakukan hanya
satu kali, pada satu saat. Kata satu saat bukan berarti semua subyek diamati tepat pada saat
yang sama, tetap artinya tiap subyek hanya diobservasi satu kali dan pengukuran variabel
subyek dilakukan pada saat pemeriksaan tersebut (S. D. Sari & Legiran, 2024).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey untuk
menganalisis pengaruh elemen-elemen marketing mix (Place, Promotion, People, Process)
terhadap kunjungan persalinan PONED di Puskesmas Tapen Kudu. Pendekatan kuantitatif
dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan antar variabel
menggunakan teknik statistik yang dapat diukur secara numerik. Dalam hal ini, Smart PLS
(Partial Least Squares) digunakan untuk menganalisis hubungan struktural antara variabel-
variabel penelitian yang bersifat formatif dan reflektif. Untuk uji validitas dan reliabilitas
terhadap instrumen penelitian, yakni kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Uji validitas dilakukan dengan mengukur loading factor untuk setiap indikator, yang harus
lebih besar dari 0,7 untuk dianggap valid. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach's
Alpha dan Composite Reliability untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan
memiliki konsistensi internal yang baik. Nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,7
dianggap reliabel. Uji model pengukuran diuji dengan menggunakan Outer Model untuk
mengetahui sejauh mana indikator-indikator dapat mengukur konstruk yang diinginkan
meliputi convergent validity dan discriminant validity. Untuk menguji signifikansi hubungan
antar variabel, digunakan teknik bootstrapping untuk menghasilkan nilai t-statistic dan p-
value. Nilai t-statistic yang lebih besar dari 1,96 dan p-value yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa pengaruh antara variabel-variabel tersebut signifikan secara statistik.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang melakukan kunjungan
persalinan di Puskesmas Tapen Kudu selama periode Januari 2022 hingga Desember 2024.
Berdasarkan data dari Puskesmas, jumlah ibu hamil yang melakukan kunjungan persalinan
di Puskesmas Tapen Kudu selama periode tersebut adalah 305 orang dengan besaran sampel
didapatkan melalui rumus slovin maka diperoleh sampel dari penelitian ini minimal
sebanyak 173 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Outer model

Dalam penelitian ini, hasil pengujian convergent validity ditunjukkan melalui nilai
factor loading. Sesuai pedoman yang telah diberikan oleh Hair et al. (2013) nilai factor
loading akan dianggap memadai ketika nilainya telah lebih dari 0,5. Pada penelitian ini,
seluruh factor loading telah memenuhi syarat dan setiap indikator dianggap valid
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Indikator | Nilai Loading | Keterangan

X11 0,836 Valid

X12 0,873 Valid

Place (X1) X13 0,868 Valid
X14 0,880 Valid

X15 0,818 Valid

X21 0,759 Valid

X22 0,776 Valid

, X23 0,856 Valid
Promotion (X2) <24 0.838 Valid
X25 0,849 Valid

X26 0,851 Valid

X31 0,918 Valid

X32 0,851 Valid

X33 0,856 Valid

People (X3) <34 0.893 Valid
X35 0,910 Valid

X36 0,809 Valid

X41 0,846 Valid

X42 0,874 Valid

X43 0,881 Valid

Process (X4) X44 0,902 Valid
X45 0,844 Valid

X46 0,835 Valid

X47 0,843 Valid

Y1 0,855 Valid

Y2 0,837 Valid

Kunjungan PONED (Y) Y3 0,913 Valid
Y4 0,860 Valid

Y5 0,819 Valid

ISSN 2798-3471 (Cetak) Journal of Innovation Research and Knowledge

ISSN 2798-3641 (Online)



7684

JIRK R
Journal of Innovation Research and Knowledge C‘ ' SInta@
Vol.5, No.7, Desember 2025 G

X51 0,907 Valid
Marketing Mix X52 0,963 Val%d
X53 0,924 Valid
X54 0,933 Valid

Selain itu, Convergent validity juga dapat dievaluasi dengan menggunakan nilai
Average Variance Extracted (AVE), di mana syaratnya adalah skor AVE harus lebih dari 0,5,
sesuai dengan rekomendasi dari Hair Jr. et al,, (2019) sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Cronbach's Composite Average Variance Extracted

Alpha Reliability (AVE)
Kunjungan PONED (Y) 0,911 0,933 0,736
Marketing MIX (X5) 0,949 0,964 0,869
People (X3) 0,938 0,951 0,763
Place (X1) 0,908 0,932 0,732
Process (X4) 0,942 0,953 0,741
Promotion (X2) 0,904 0,926 0,676

Berdasarkan hasil yang tercantum dalam Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa semua
nilai Average Variance Extracted (AVE) berada di atas 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa semua
variabel dalam penelitian ini valid dan dapat diandalkan untuk mengukur konstruk yang
dimaksud. Dari pengujian discriminant validity ini, dapat disimpulkan bahwa validitas
konstruk untuk semua variabel dalam penelitian ini cukup baik.

Pengujian composite reliability digunakan untuk menilai tingkat keandalan dari
setiap indikator pada variabel yang sedang diteliti. Penilaian ini dilakukan dengan
memeriksa nilai composite reliability dan nilai Cronbach's Alpha untuk menentukan apakah
alat ukur tersebut dapat dianggap andal atau tidak. Nilai reliabilitas yang dianggap baik
adalah yang melebihi 0,7. Jika nilai composite reliability berada pada atau di atas 0,7, maka
dianggap dapat diterima, sedangkan nilai yang berada pada atau di atas 0,8 menunjukkan
tingkat reliabilitas yang sangat baik (Hair et al., 2003). Dan Tabel 4.10 menunjukkan bahwa
nilai composite reliability dan cronbach's alpha semuanya di atas 0,7. Dengan demikian, kita
dapat menyimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini dianggap
reliabel.

Tabel 4 Nila R square

Variabel R Square | R Square Adjusted
Kunjungan PONED (Y) | 0,313 0,292

Berdasarkan tabel 4 Variabel Kunjungan PONED (Y) memiliki R Square sebesar 0,313,
artinya 31,3% variabilitas dalam Kunjungan PONED dijelaskan oleh place, promotion, people,
process dan Marketing Mix. Artinya hubungan Variabel Kunjungan PONED (Y) dikategorikan
sedang untuk dijelaskan oleh konstruk dalam model, sehingga masih ada ruang bagi variabel
lain untuk meningkatkan kemampuan prediksi model ke depannya.
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Tabel 5 Nilai Path Coefficient
Hubungan Variabel T Statistics (|JO/STDEV]|) | P Values | Keterangan
Marketing MIX (X5) -> Kunjungan PONED (Y) 4,336 0,000 Signifikan
People (X3) -> Kunjungan PONED (Y) 4,753 0,000 Signifikan
Place (X1) -> Kunjungan PONED (Y) 4,613 0,000 Signifikan
Process (X4) -> Kunjungan PONED (Y) 4,136 0,000 Signifikan
Promotion (X2) -> Kunjungan PONED (Y) 3,325 0,001 Signifikan

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 5 menunjukkan hasil uji hipotesis untuk
hubungan langsung antar variabel:

1) Place (tempat) berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED
puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik 4,613 dan p-value 0,000.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H1 diterima.

2) Promotion (promosi) berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan
PONED puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik 3,325 dan p-value
0,001. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima.

3) People (sumber daya manusia) berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan
persalinan PONED puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik 4,753 dan
p-value 0,000. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 diterima.

4) Process (proses) berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED
puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik 4,136 dan p-value 0,000.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H4 diterima.

5) Marketing Mix berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED
puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik 4,336 dan p-value 0,000.
Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis H5 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Place (Tempat) Terhadap Kunjungan Persalinan PONED Puskesmas Tapen

Kudu

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, diperoleh temuan bahwa place
(tempat) berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED di
Puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik sebesar 4,613, dan p-value
sebesar 0,000.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Madhavedi et al., (2024); Ginting et al., (2024); Hidayat & Farhani (2025); dan
Pandora (2020) sehingga mengkonfirmasi pentingnya faktor tempat dalam menentukan
pilihan ibu hamil dalam memilih fasilitas kesehatan untuk persalinan. Faktor-faktor yang
termasuk dalam place seperti mudah dijangkau, tersedianya tempat parkir, untuk menuju
puskesmas dapat dengan mudah dijangkau dengan menggunakan transportasi umum,
tersedianya fasilitas pendukung (seperti: ruang tunggu, kamar mandi, dan ruang perwatan),
dan terdapat tanda petunjuk arah menuju puskemas yang jelas dan mudah dipahami dapat
mempengaruhi kunjungan persalinan PONED masyarakat terhadap Puskesmas Tapen Kudu
Jombang. Hal ini sejalan dengan teori marketing mix yang disampaikan oleh Kotler et al,,
(2022) yang menyatakan bahwa elemen place yang baik dan tepat dapat mendorong lebih
banyak orang untuk menggunakan layanan yang tersedia.
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Hal ini juga sangat relevan dengan demografi responden yang mayoritas berusia 25-
29 tahun (46,82%). Pada rentang usia ini, ibu hamil umumnya lebih memperhatikan
kenyamanan dan aksesibilitas fasilitas kesehatan, mengingat kebutuhan yang mendesak saat
menjalani proses persalinan. Karena usia ini biasanya berada pada tahap perencanaan
keluarga dan memiliki keterbukaan terhadap informasi, faktor lokasi dan fasilitas yang
memadai menjadi faktor penentu dalam pemilihan tempat persalinan.

Mengingat Mayoritas responden melakukan kunjungan ANC pada tahun 2024
(46,24%), tahun yang masih dekat dengan tahun kelahiran, aksesibilitas dan kenyamanan
tempat yang strategis menjadi semakin penting bagi ibu hamil yang menginginkan tempat
yang mudah dijangkau, bersih, dan aman. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas
yang baik di Puskesmas Tapen Kudu dapat menarik lebih banyak kunjungan, khususnya bagi
mereka yang berada dalam fase mendekati kelahiran.

Pengaruh Promotion (Promosi) Terhadap Kunjungan Persalinan PONED Puskesmas
Tapen Kudu

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa promotion (promosi)
berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED di Puskesmas Tapen
Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik sebesar 3,325 dan p-value sebesar 0,001.

Hasil dari penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Bondarenko & Vyshnivska, (2023); Bakhitah & Lusia, (2023); Pandora, (2020) sehingga
mengkonfirmasi pentingnya faktor promosi dalam menentukan pilihan ibu hamil dalam
memilih fasilitas kesehatan untuk persalinan. Faktor-faktor promosi seperti penyuluhan
tentang layanan perslinan PONED dari Puskesmas Tapen Kudu bermanfaat dan cukup
memberi informasi, adanya iklan atau kampanye terkait persalinan PONED melalui media
massa (TV, Radio, koran), informasi tentang persalinan PONED melalui media sosial
(Facebook, Instagram, WhatsApp, dll), informasi tentang layanan persalinan PONED di
lingkungan sekitar (misalnya: dari kader kesehatan atau pertemuan warga), berpartisipasi
dalam acara kesehatan masyarakat yang diselenggarakan oleh Puskesmas Tapen Kudu,
mendengar testimoni pasien mengenai pengalaman persalinan PONED di Puskesmas Tapen
Kudu dapat mempengaruhi kunjungan persalinan PONED masyarakat terhadap Puskesmas
Tapen Kudu Jombang.

Ditinjau dari mayoritas responden melakukan kunjungan ANC paling banyak 2 kali
(69,94%), yang menunjukkan bahwa mereka cenderung melakukan kunjungan yang cukup
terbatas dalam rangka pemeriksaan kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa promosi yang
terlalu sering atau terlalu umum dapat meningkatkan minat dan persepsi positif terhadap
layanan yang ditawarkan. Ibu hamil dalam kelompok usia 25-29 tahun mungkin lebih
memilih promosi yang lebih spesifik dan relevan dengan kebutuhan mereka, seperti
penawaran edukasi tentang persalinan atau konsultasi medis yang lebih terarah, daripada
promosi yang terlalu luas dan kurang mendalam.

Selain itu, kebanyakan responden melakukan kunjungan ANC pada tahun 2024, yang
mengindikasikan bahwa mereka lebih memperhatikan informasi terkini mengenai fasilitas
kesehatan dan layanan kehamilan. Jika promosi yang dilakukan Puskesmas Tapen Kudu tidak
terfokus atau kurang relevan, maka ibu hamil dalam kelompok usia ini cenderung
mengabaikan promosi yang ada.
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Pengaruh People (Sumber Daya Manusia) Terhadap Kunjungan Persalinan PONED
Puskesmas Tapen Kudu

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa people (sumber daya
manusia) berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED di
Puskesmas Tapen Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik sebesar 4,753, dan p-value
sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Jiru
& Sendo, (2021); Krot & Rudawska, (2021); Pandora, (2020) sehingga mengkonfirmasi
pentingnya faktor pengaruh people (sumber daya manusia) berkualitas yang ada di
Puskesmas Tapen Kudu terhadap tingkat kunjungan ibu hamil untuk melahirkan di fasilitas
tersebut. Kualitas sumber daya manusia yang dimaksud mencakup keterampilan, sikap, dan
pengetahuan tenaga medis serta petugas kesehatan lainnya yang terlibat dalam layanan
persalinan. Koefisien positif ini menunjukkan bahwa faktor people memainkan peran penting
dalam mempengaruhi keputusan ibu hamil untuk memilih Puskesmas Tapen Kudu sebagai
tempat persalinan.

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa sumber daya manusia yang
berkualitas baik dari tenaga medis, bidan, maupun petugas lainnya mempunyai dampak yang
signifikan terhadap tingkat kepercayaan masyarakat dalam memilih Puskesmas Tapen Kudu
sebagai tempat persalinan. Faktor seperti keterampilan dalam memberikan layanan yang
ramah, responsif, dan profesional, serta pengetahuan yang memadai tentang prosedur
persalinan PONED, dapat meningkatkan kepuasan pasien dan mendorong ibu hamil untuk
memilih fasilitas tersebut.

Oleh karena itu, penting bagi Puskesmas Tapen Kudu untuk terus meningkatkan
kualitas SDM melalui pelatihan, pendidikan, dan pemantauan kinerja. Dengan peningkatan
kualitas SDM, Puskesmas Tapen Kudu dapat terus meningkatkan tingkat kunjungan
persalinan dan memperkuat reputasinya sebagai fasilitas kesehatan yang dapat diandalkan
oleh masyarakat.

Ditinjau dari demografi responden yang mayoritas berusia 25-29 tahun
menunjukkan bahwa mereka berada pada usia yang relatif matang dalam memutuskan
pilihan pelayanan kesehatan. Usia ini sering kali diiringi dengan tingkat pendidikan yang
lebih tinggi dan ekspektasi yang lebih besar terhadap kualitas pelayanan, termasuk dari segi
keterampilan dan sikap petugas medis.

Karena mayoritas responden melakukan kunjungan ANC paling banyak 2 kali, mereka
mungkin menginginkan pengalaman yang lebih personal dan interaktif dalam proses
pemeriksaan dan persalinan. Oleh karena itu, kualitas sumber daya manusia yang ramabh,
terlatih, dan responsif sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan ibu hamil dalam
memilih Puskesmas Tapen Kudu sebagai tempat persalinan.

Puskesmas Tapen Kudu perlu memastikan bahwa para petugasnya memiliki
keterampilan komunikasi yang baik, karena responden pada usia ini cenderung lebih kritis
dan memperhatikan pelayanan medis yang mereka terima.
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Pengaruh Process (Proses) Terhadap Kunjungan Persalinan PONED Puskesmas Tapen
Kudu

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa process (proses)
berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED di Puskesmas Tapen
Kudu. Hal ini terlihat dari nilai t-statistik sebesar 4,136 dan p-value sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pandora (2020); Citraetal., (2024) dan Setiawan & Prapanca (2023) sehingga dari penelitian
ini mengkonfirmasi pentingnya faktor pengaruh process (proses) terhadap tingkat
kunjungan ibu hamil untuk melahirkan di Puskesmas Tapen Kudu Jombang. Artinya faktor
proses pendaftaran persalinan di Puskesmas Tapen kudu berjalan lancar tanpa hambatan,
prosedur pemeriksaan dan penanganan persalinan di Puskesmas Tapen Kudu mudah
dipahami dan diikuti, proses persalinan PONED di Puskesmas Tapen Kudu dilakukan dengan
teliti, mudah untuk mendapatkan informasi tentang prosedur persalinan, puas dengan
layanan pasca-persalinan yang diberikan, didampingi dengan baik oleh tenaga medis selama
proses persalinan, dan waktu tunggu untuk mendapatkan pelayanan persalinan PONED di
Puskesmas Tapen Kudu terbilang singkat

Dengan demikian, Puskesmas Tapen Kudu dapat mempertimbangkan untuk terus
menyederhanakan dan meningkatkan efisiensi proses pelayanan, meskipun dalam hal ini
tidak menjadi faktor yang paling dominan dalam meningkatkan kunjungan persalinan.

Ditinjau berdasarkan mayoritas responden melakukan kunjungan ANC pada tahun
2024 dan 2025, yang berarti mereka lebih sering memanfaatkan layanan kesehatan pada
periode yang sudah dekat dengan masa persalinan. Sehingga faktor proses pelayanan
(seperti prosedur administratif atau pengaturan jadwal) juga memiliki berpengaruh yang
signifikan, proses yang cepat dan efisien sangat penting untuk ibu hamil yang sering kali
membutuhkan pelayanan yang cepat dan tanpa hambatan, terutama saat mendekati tanggal
persalinan. Dan proses yang rumit atau terlalu banyak prosedur administratif dapat
menyebabkan ketidaknyamanan, oleh karena itu perbaikan dalam proses pelayanan tetap
perlu dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan pasien.

Pengaruh Marketing MIX Terhadap Kunjungan Persalinan PONED Puskesmas Tapen
Kudu

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa Marketing Mix berpengaruh
secara signifikan terhadap kunjungan persalinan PONED di Puskesmas Tapen Kudu. Hal ini
terlihat dari nilai t-statistik sebesar 4,336 dan p-value sebesar 0,000.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Daud &
Sarmiati, (2023); Mada (2024) sehingga dapat mengkonfirmasi bahwa marketing mix dengan
faktor place, people, promotion dan process memiliki pengaruh terhadap tingkat kunjungan
ibu hamil untuk melahirkan di Puskesmas Tapen Kudu Jombang. Keberhasilan Puskesmas
Tapen Kudu dalam menerapkan strategi marketing mix yang efektif akan berkontribusi pada
peningkatan kunjungan persalinan PONED. Dengan kata lain, apabila Puskesmas berhasil
mengelola aspek-aspek dalam marketing mix secara baik, hal ini akan meningkatkan
keputusan masyarakat untuk memilih Puskesmas sebagai tempat persalinan. Secara lebih
rinci, marketing mix terdiri dari empat elemen utama yang saling terkait: place, promotion,
people, dan process. Setiap elemen ini memiliki peran penting dalam menciptakan
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pengalaman yang optimal bagi masyarakat dan ibu hamil yang membutuhkan layanan
persalinan.

KESIMPULAN

Place (tempat), Promotion (Promosi), People (Sumber Daya Manusia), Process
(Proses), Marketing Mix berpengaruh secara signifikan terhadap kunjungan persalinan
PONED di Puskesmas Tapen Kudu Jombang. Keberhasilan Puskesmas dalam mengelola
setiap elemen dari marketing mix ini akan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
ibu hamil dalam memilih Puskesmas sebagai tempat persalinan, yang pada akhirnya
meningkatkan jumlah kunjungan persalinan PONED. Puskesmas Tapen Kudu Jombang perlu
terus mengoptimalkan implementasi setiap elemen marketing mix untuk meningkatkan
kualitas pelayanan dan menarik lebih banyak kunjungan.
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